BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil dari uraian analisis yang telah diinterpretasikan, dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut :

1.
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Perkembangan kebudayaan Timur Tengah mencapai puncaknya pada
masa kejayaan Islam. Arsitektur gaya Islam Timur Tengah diawali di
Arab, menyebar ke arah Timur melalui Messopotamia, Persia, Turki
hingga lembah sungai Indus. Sedangkan ke arah Barat masuk ke
Syiria, Mesir hingga ke Spanyol melalui Marokko dan lebih jauh lagi
kemudian Islam merambah ke berbagai benua, memasuki Cina,
Indonesia dan daratan-daratan di Eropa. Arsitektur Islam memang
paling banyak dijumpai di negara-negara di benua Asia dan Afrika,
terutama di Timur Tengah sebagai tempat lahimya kebudayaan Islam.
Gaya Arsitektur Islam Timur Tengah pertama kali menampilkan
unsur-unsur keindahan pada masa pemerintahan Bani Umayah di
Syiria, baik dari segi bangunan maupun dari segi dekorasinya, dan
terus berkembang berturut-turut jaman Bani Abbasiyah di Baghdad,
Bani Umaiyah di Cordova, Bani Seljuk di Persia serta Bani Utsmaniah

di Istambul.

Penerapan gaya Timur Tengah pada interior gedung induk Kampus

Terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) tampak pada
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B. Saran

elemen interior serta ornamennya yang mengabil bentuk-bentuk
geometris seperti, lengkungan, piramidal dan bentuk infricate dengan

menggunakan berbagai macam bahan serta warna.

Gaya Timur Tengah pada gedung induk Kampus Terpadu Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) diterapkan pada bentuk gedung,
kerawangan pada ventilasi, sebagian furniture dan beberapa furnishing
dengan motif geometris intricate serta pada sebagian atap dan plafon

dengan bentuk piramidal.

Selain gaya Timur Tengah, terdapat pula gaya-gaya Eropa dan
Modern yang pemakaiannya sebagai pelengkap pada penampilan
bentuk interior gedung induk Kampus Terpadu Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) tersebut.

Dalam penelitan ini, penulis menyadari masih terdapat banyak

kekurangan, baik disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia

ataupun keterbatasan kemampuan penulis sendiri. Namun demikian ada beberapa

hal yang terungkap dari penelitian ini yang dapat dijadikan masukan.

1. Sebagai perguruan tingi Islam yang ada di Indonesia, sebaiknya lebih

banyak memperhatikan keragaman budaya yang ada di Indonesia. Unsur budaya
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lokal belum sepenuhnya dapat terserap pada bentuk arsitektur dan interior gedung
induk Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY).

2. Pemakaian unsur Timur Tengah - Islam dapat dipadukan dengan unsur
budaya lokal sehingga bentuk arsitektur dan interior tradisional gedung induk
Kampus Terpadu dapat terakomodasi dengan baik.

3. Muhammadiyah sebagai lembaga yang dilahirkan di kota Jogjakarta
sebaiknya dapat mengangkat budaya lokal sebagai salah satu citra kebudayaan
Indonesia.

Pada akhirnya penulis berharap semoga penelitian yang masih belum
sempurna ini dapat menjadi masukan yang berguna bagi pemerhati perkembangan
gaya dalam arsitektur dan interior, juga bagi mahasiswa desain yang berminat

untuk mengembangkan penelitian tentang gaya dimasa mendatang.
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